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A. ABSTRAK

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengetahui praktik pemahaman keadilan
pembagian harta warisan terhadap terhadap perempuan pada masyarakat kampung
warung bandrek, kelurahan bondongan serta untuk mengetahui pembagian hukum waris
menurut hukum islam dan hukum adat yang diterapkan dimulyojati mmetro barat.

Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa masyarakat mulyojati 16A kota metro
menerapkan pembagian warisan terhadap perempuan secara sama rata bahkan sebagian
masyarakat ada yang menerapkan pembagianya lebih banyak perempuan daripada laki-
laki. Pada pemaknaan keadilan waris terhadap perempuan dikarenakan perempuan lebih
bertanggung jawab dan berperan dalam keluarga dibandingkan dengan laki-laki, untuk itu
pemaknaan keadilan bagi perempuan harus memperhatikan dalam membagikan harta
waris terhadap perempuan yaitu dibagikan secara sama rata. Tradisi pembagian waris
terhadap perempuan di warung bandrek menurut hukum islam ini adalah tradisi yang
bertentangan menurut hukum islam, namun imam mazhab mempunyai pendapat yang
berbeda-beda, sehingga terjadi semacam kesepakatan, bahwa hukum waris islam ini
masuk kedalam kategori yang berkaitan dengan mu“amalah. Oleh karena itu masih
sangat dimungkinkan adanya penemuan formulasi yang baru untuk aturan bagian tersebut
sesuai dengan kondisi masa Kini.

Kata Kunci: hukum harta, warisan perempuan, masyarakat.

B. ANALISIS SITUASI

Masyarakat tanpa hukum akan jauh dari ketertiban dan keadilan. Sedangkan hukum
tanpa masyarakat maka hukum akan mati. Dalam konteks Indonesia, dikenal pluralisme
hukum yang belum mengarah pada unifikasi, disebabkan bangsa Indonesia adalah bangsa
yang menjunjung tinggi pluralisme, baik dari segi bahasa, ras dan agama. Hal ini
melahirkan perbedaan makna mengenai keadilan ditengah-tengah masyarakat khususnya
dalam hal kewarisan.

Hukum kewarisan yang ada di mulyojati contohnya, coraknya dalam pembagian harta
waris lebih sama dengan sistem parental atau bilateral yakni pembagian warisan yang
ditarik menurut garis orang tua (bapak ibu) dimana kedudukan pria dan wanita tidak ada
perbedaan dalam pewarisan. Dalam pembagiannya tidak ada pemilahan secara beda,
sistem ini lebih menitik beratkan atas asas kekeluargaan (musyawarah) di mana antara
laki-laki dan perempuan mendapat sama rata.

Dalam masyarakat mulyojati 16A tidak ada perbedaan pembagian dalam penerimaan
warisan antara anak laki-laki dan perempuan, berbeda dengan hukum waris islam yaitu
masyarakat mulyojati harta warisan dibagikan sama rata antara anak laki-laki dengan
anak perempuan, karena menganggap semua manusia mempunyai hak dan kewajiban
yang sama. Menurut adat masyarakat mulyojati yang coraknya lebih sama dengan sistem
bilateral yakni pembagian warisan yang ditarik menurut garis kedua orangtua, yang mana
baik anak laki-laki ataupun perempuan mempunyai hak yang sama atas harta peninggalan
orangtuanya dalam pembagiannya tidak ada perbedaan, keduanya mempunyai kedudukan
yang sama, Yyaitu sama-sama anak orangtua (ibu bapak).
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C. TUJUAN KEGIATAN
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
pembagian harta warisan terhadap perempuan.

D. METODE KEGIATAN
Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah:
a. Ceramah; vyaitu memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang praktek
pembagian harta warisan terhadap perempuan.
b. Praktik; yaitu memberikan bimbingan kepada masyarakat dalam praktek pembagian
harta warisan terhadap perempuan.

E. PELAKSANAAN KEGIATAN
Waktu dan Tempat
Kegiatan pelatihan Pembelajaran dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal : Senin, 6 Februari 2022
Waktu :07.30 - 12.00
Tempat : Balai Desa mulyojati 16A

Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanakan:

NO WAKTU SESI ACARA KETERANGAN
1 |07.30-07.45 | Registrasi Panitia
2 | 07.45-08.00 | Pembukaan Panitia dan Peserta

3 | 08.00-11.45 | Pemahaman dalam praktek hukum warisan | TIM PKM
pada perempuan

4 111.45-12.00 | Penutup Panitia dan Peserta

F. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembagian harta waris di mulyojati sangatlah berbeda dalam praktik
pembagian warisan, ada yang menggunakan hukum islam dan juga ada yang
menggunakan hukum adat. Akan tetapi kenyataannya dalam pembagian harta waris di
kampung warung bandrek lebih mengedepankan hukum waris secara adat dan
mengesampingkan hukum waris menurut hukum islam. Dalam praktik pembagian waris
antara laki-laki dan perempuan mendapatkan jumlah yang sama rata dalam pembagian
warisan, namun di mulyojati ada sebagian perempuan dalam mendapatkan harta warisan
lebih banyak daripada laki-laki apabila peran seorang perempuan lebih banyak
berkontribusi di dalam keluarga dibandingkan dengan laki-laki, dan juga rumah
peninggalan orangtua diberikan kepada anak perempuan.

Di mulyojati menurut kebiasaan dalam menerapkan pembagian harta warisan itu
dilaksanakan semasa orang tua masih hidup, dan semua ahli waris berkumpul di gedung
serbaguna , atau dirumah ahli waris, tergantung kesepakatan para ahli waris kemudian di
undang Tokoh Agama, ketua Rt dan Rw untuk menyaksikan pembagian harta warisan
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tersebut, guna untuk menghindari adanya perselisihan dikemudian hari. Dan ada sebagian
keluarga di kampung warung bandrek yang membagikan harta peninggalan (warisan)
sesudah orangtuanya meninggal dunia, namun dalam pembagian harta peninggalan tidak
ditentukan kapannya, tergantung kesepakatan para ahli warisnya dalam membagikan
harta peninggalan (warisan).

Dalam menentukan proses pembagian harta warisan selalu berjalan dengan lancar,
karena didampingi oleh tokoh agama, dan aparatur Rt dan Rw. Karena sebelum dimulai,
tokoh agama yang selalu memberikan nasehat tentang pentingnya menjaga ikatan
kekeluargaan terlebih dahulu sebelum pembagian harta peninggalan dimulai, agar semua
ahli waris mengetahui betapa pentingnya menjaga keharmonisan dalam keluarga.

Pemaknaan keadilan dalam hukum waris yang diterapkan di mulyojati 16A terhadap
perempuan harus lebih diperhatikan, dikarenakan seorang anak perempuan lebih banyak
menanggung kewajibandalam keseharian dibanding dengan anak laki-laki. pembagian
warisan terhadap perempuan itu memang sudah sewajarnya mendapatkan hak warisan
lebih banyak dari laki-laki, karena menurutnya seorang perempuan ketika sudah menjadi
seorang istri dengan laki-laki ketika sudah menjadi suami, keduanya mempunyai peran
dan tugas yang sama, bahkan ada perempuan di masyarakat warung bandrek yang
menanggung nafkah keluarga walaupun ada anak laki-laki yang lebih berhak memberikan
nafkah kepada orangtuanya, tetapi anak laki-laki justru malah acuh tak acuh dan lebih
mementingkan diri sendiri, artinya anak perempuan dan laki-laki sama-sama mempunyai
hak yang sama kuat dalam mendapatkan harta warisan dari orangtuanya, untuk itu dalam
penerapan pembagian harta warisan keduanya mendapatkan sama rata. Namun ada
sebagian di kampung warung bandrek yang menerapkan bagian perempuan lebih banyak
bagiannya daripada bagian anak laki-laki, dikarenakan perempuan lebih banyak
tanggungannya dibanding dengan anak laki-laki. Hal tersebut tidak menjadikan
perselisihan dalam hubungan ahli waris, bahkan demi kerukunan sesama ahli waris.

Pada pembagian harta warisan menurut hukum islam terhadap perempuan dengan
hukum adat di masyarakat kampung warung bandrek, keduanya mempunyai sedikit
sistem yang berbeda baik dalam pembagian harta warisan dan jumlah yang di bagikan
terhadap ahli waris. Hukum islam telah menetapkan bahwa bagian laki-laki itu dua kali
bagian perempuan. Namun pada masyarakat kampung warung bandrek mempunyai cara
tersendiri, dan memilih untuk menerapkan hukum adat dalam menerapkan pembagian
harta waris. Dimana anak laki-laki mendapatkan bagian sama rata dengan anak
perempuan, akan tetapi terdapat sebagian perempuan mendapatkan lebih banyak daripada
anak laki-laki, dikarenakan perempuan lebih banyak mempunyai peran, tanggung jawab,
dan kontribusi lebih di keluargadibanding dengan anak laki-laki.

. PENUTUP

Dalam praktik pembagian waris di mulyojati 16A tidak ada perbedaan antara laki-laki
dengan perempuan meskipun di kampung warung bandrek beragama islam akan tetapi
dalam menerapkan praktik waris, mereka lebih memilih pembagiannya menurut hukum
adat yang biasa mereka terapkan. Proses pembagian harta warisan pada masyarakat
kampung warung bandrek dengan kewenangan orangtua dan orang yang berhak membagi
adalah dengan jalan kekeluargaan atau perdamaian. Cara kekeluargaan merupakan jalan
pintas untuk membagi harta warisan bila satu sama lain suka rela dan sepakat dengan
bagian yang telah ditentukan oleh orangtua, jadi kalau dilihat dari pemaparan diatas
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pembagian harta waris di kampung warung bandrek didasarkan pada proses secara
kekeluargaan dan musyawarah. Karena praktik pembagian harta waris di kampung
warung bandrek lebih mengacu pembagian secara hukum adat yaitu dengan saling ridha
(suka), dan kekeluargaan (perdamaian) agar selalu rukun antar ahli waris kedepannya.
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